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BAB II
 LANDASAN TEORI
 2.1 Teori Agency
 Teori keagenan merupakan konsep yang menjelaskan hubungan
 kontraktual antara principal dan agent. Hubungan keagenan muncul ketika
 principal bekerja dengan agent dimana principal menyediakan fasilitas dan
 mendelegasikan wewenang dan kebijakan pembuatan keputusan kepada
 agent(Jensen dan Meckling, 1976 dalam Supriyatin (2015)). Menurut
 Hartanto dan Sudomo (1998) dalam Supriyatin (2012), mengemukakan
 pernyataan yang sama bahwa teori keagenan membahas hubungan antara
 manajemen dengan pemegang saham. Pemegang saham menyediakan
 fasilitas dan dana untuk menjalankan perusahaan, sedangkan manajemen
 mempunyai kewajiban untuk mengelola apa yang diamanahkan pemegang
 saham kepadanya. Agent diwajibkan memberikan laporan periodik pada
 principal tentang usaha yang dijalankan. Principal akan menilai kinerja
 agentnya melalui laporan keuangan yang disampaikan kepadanya. Oleh
 karena itu, laporan keuangan merupakan sarana akuntabilitas manajemen
 kepada pemiliknya (Simanjutak dan Widiastuti, 2004 dalam Supriyatin
 (2015)). Teori agensi mengasumsikan bahwa individu bertindak
 memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan disasimetri informasi
 yang dimilikinya akan mendorong agent untuk melakukan hal-hal yang
 11
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 diinginkannya dan menyembunyikan beberapa informasi yang tidak
 diketahui principal. Dalam kondisi disasimetri tersebut, agent memiliki
 kewajiban untuk memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada
 principal agar tidak terjadi disasimetri informasi.
 Pengungkapan (disclosure) merupakan salah satu media penting untuk
 mengatasi konflik keagenan. Adanya pengungkapan informasi secara
 sukarela oleh manajemen dapat memberikan gambaran tentang kondisi
 perusahaan kepada pemegang saham, sehingga dapat diantisipasi terjadinya
 penyimpangan kepentingan yang akan dilakukan manajer. Pengungkapan
 informasi secara sukarela oleh manajemen dapat mengurangi biaya agensi
 yang terjadi jika pengungkapan tersebut dapat meningkatkan daya saing
 perusahaan. Selain itu, pengungkapan secara sukarela ini menunjukkan
 kredibilitas perusahaan dan dapat membantu para pemakai laporan keuangan
 untuk memahami strategi dan berbagai informasi lainnya tentang perusahaan
 yang dibutuhkan. Untuk memperkecil disasimetri informasi, maka
 pengelolaan perusahaan harus diawasi dan dikendalikan untuk memastikan
 bahwa pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada berbagai
 peraturan dan ketentuan yang berlaku (Supriayatin, 2015).
 2.2 Laporan Keuangan
 Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi.
 Laporan keuangan merupakan mekanisme yang penting bagi manajer untuk
 berkomunikasi dengan para pengguna laporan keuangan.
 ANALISA FAKTOR-FAKTOR...,NUR AQLIA SHOFA, AKUNTANSI, UMP 2016
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 Pengertian laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
 keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan
 laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai
 cara misalnya laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan laporan lain
 serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
 keuangan (Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), (2009: 1)).
 Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
 yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan
 atas aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
 dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 2002 dalam
 Mahmudah (2011)).
 Dalam teori akuntansi laporan keuangan, menyatakan bahwa laporan
 keuangan adalah merupakan output dan hasil akhir proses akuntansi. Laporan
 keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai
 salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan (Harahap, 2007).
 Tujuan umum laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
 menyangkut posisi keuangan, kinerja, perubahan ekuitas dan arus kas pada
 suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
 pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan
 pertanggungjawaban (stewardship) yang telah dilakukan oleh manajemen
 atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya (Supriyatin, 2015).
 Suatu laporan keuangan bermanfaat bagi banyak pengguna apabila
 informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami,
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 relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Diantara berbagai laporan yang
 diterbitkan perusahaan kepada pemegang saham, laporan tahunan (annual
 report) adalah laporan yang paling penting (Supriyatin, 2015).
 2.3 Pengungkapan Laporan Keuangan
 Pengungkapan (disclosure) memiliki arti tidak menutupi atau tidak
 menyembunyikannya. Jika dikaitkan dengan data, disclosure berarti
 memberikan data yang bermanfaat kepada pihak-pihak yang memerlukan.
 Oleh karena itu, data yang diberikan harus benar-benar bermanfaat, karena
 apabila tidak bermanfaat tujuan dari pengungkapan tersebut tidak akan
 dicapai. Pengungkapan dalam laporan keuangandapat didefinsikan sebagai
 penyajian informasi yang diperlukan untuk mencapai operasi yang optimum
 dipasar modal yang efisien. Hal ini menyiratkan bahwa harus disajikan
 informasi yang cukup agar memungkinkan prediksinya kecenderungan
 (trend) deviden masa depan serta variabilitas dan konvariabilitas imbalan
 masa depan dalam pasar tersebut (Hendrikson dan Brenda, 2002 dalam
 Mustafa (2013)).
 Pengungkapan laporan keuangan dikelompokan menjadi dua yaitu
 pengungkapan wajib (mandotory disclosure) dan pengungkapan sukarela
 (voluntary disclosure). Ada tiga konsep mengenai pengungkapan yang
 berhubungan dengan kualitas laporan keuangan yaitu pengungkapan yang
 cukup (adequate disclosure), wajar (fair disclosure), lengkap (full
 disclosure). Konsep yang paling sering digunakan adalah pengungkapan
 ANALISA FAKTOR-FAKTOR...,NUR AQLIA SHOFA, AKUNTANSI, UMP 2016
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 yang cukup (adequate disclosure) yaitu pengungkapan minimum yang
 disyaratkan oleh peraturan yang berlaku. Pengungkapan wajar dan lengkap
 merupakan konsep yang lebih positif. Pengungkapan wajar merupakan tujuan
 etis yang memberikan perlakuan sama bagi para pengguna laporan keuangan.
 Pengungkapan yang lengkap menyajikan semua informasi yang relevan.
 Penyajian yang terlalu rinci dan terlalu banyakakan mengaburkan sehingga
 laporan keuangan sulit untuk dipahami oleh para pemakainya dalam
 pembuatan keputusan (Hendriksen, 2002 dalam Mustafa (2013)).
 2.4 Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan
 Kelengkapan adalah suatu bentuk kualitas, kualitas tampak sebagai
 atribut-atribut yang penting dari suatu informasi akuntansi. Meskipun
 kualitas akuntansi masih memiliki makna ganda, banyak penelitian yang
 menggunakan index of disclosure methodology mengemukakan bahwa
 kualitas pengungkapan dapat diukur dan digunakan untuk menilai manfaat
 potensial dari isi suatu laporan keuangan tahunan. Imhoff menyatakan bahwa
 tingginya kualitas informasi akuntansi sangat berkaitan dengan tingkat
 kelengkapan pengungkapan laporan keuangan (Imhoff, 1992 dalam Almilia
 (2010)).
 Menurut Naim dan Rakhman (2000 : 72) dalam Nugroho (2011),
 kelengkapan pengungkapan laporan keuangan sangat tergantung kepada
 standar yang diberlakukan disuatu negara. Negara maju dengan regulasi yang
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 lebih ketat relatif lebih tinggi pengungkapan laporan keuangannya dibanding
 dengan perusahaan di negara berkembang.
 Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan adalah suatu bentuk kualitas untuk menilai
 manfaat dari laporan keuangan tersebut.
 2.5 Profitabilitas
 Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen
 perusahaan secara keseluruhan dan ditunjukkan dengan besarnya laba yang
 diperoleh perusahaan. Faktor ini menggambarkan pengaruh gabungan dari
 pengelolaan aset dan pengelolaan hutang terhadap hasil-hasil operasi. Artinya
 hasil dari faktor ini menujukkan pula bagaimana mengelola aset dan
 hutangnya maka tingkat profitabilitas akan meningkat (Wallance, 1995 dalam
 Fitri (2012)). Profitabilitas yang tinggi akan mendorong manajemen untuk
 mengungkapkan informasi yang lebih luas karena akan memberi kesan
 positif atas kinerjanya.
 Profitabilitas yang tinggi akan mendorong para manajer untuk
 memberikan informasi yang lebih rinci, hal ini disebabkan karena manjer
 ingin meyakinkan investor lebih menyukai perusahaan yang memiliki
 profitabilitas yang tinggi dengan harapan perusahaan mampu memberikan
 tingkat pengembalian tinggi (Singvi dan Desai, 1971 dalam Fitri (2012)).
 Profitabilitas berpengaruh positif dengan kelengkapan pengungkapan laporan
 keuangan (Fitriana, 2001 dalam Fitri (2012)).
 ANALISA FAKTOR-FAKTOR...,NUR AQLIA SHOFA, AKUNTANSI, UMP 2016
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 Salah satu rumus yang digunakan dalam menghitung profitabilitas adalah
 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 = 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 × 100%
 2.6 Likuiditas
 Kesehatan suatu perusahaan antaralain dicerminkan dengan rasio
 likuiditas. Likuiditas menujukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
 memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang segera jatuh
 tempo dengan sumber daya jangka pendek untuk memenuhi kewajiban
 tersebut. Semakin tinggi rasio likuiditas maka semakin tinggi kemampuan
 perusahaan untuk melunasi hutang-hutang jangka pendeknya (Fitri, 2012).
 Tingkat likuiditas dapat dipandang dari dua sisi. Di satu sisi, tingkat
 likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan
 perusahaan. Perusahaan semacam ini cenderung untuk melakukan
 pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin
 menunjukkan bahwa perusahaan itu kredibel (Cooke,1989 dalam Nugroho
 (2011)). Tetapi di pihak lain, likuiditas dapat juga dipandang sebagai ukuran
 kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Dari sisi ini,
 perusahaan dengan likuiditas rendah cenderung mengungkapkan lebih
 banyak informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya untuk menjelaskan
 lemahnya kinerja manajemen (Wallace et al, 1994 dalam Nugroho (2011)).
 Dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini likuiditas diukur dengan current
 ratio.
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 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟× 100%
 Penelitian Ginting dan Arifin (2010), yang menyatakan bahwa variabel
 likuiditas berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
 keuangan.
 2.7 Ukuran Perusahaan
 Ukuran perusahaan adalah penentu besaran, dimensi atau kapasitas
 dari suatu perusahaan. Sebagai penentuan sebuah perusahaan besar atau
 kecil dapat dilihat dari nilai total aktiva,penjualan bersihdan kapitalisasi
 pasar. Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih
 banyak dari pada perusahaan kecil (Nugroho, 2011). Fitriani (2001) dalam
 Fitri (2012), menujukkan bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai
 pengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
 2.8 Kepemilikan Saham Publik
 Saham merupakan tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana
 pada suatu perusahaan. Menurut Fahmi dan Hadi (2009) ada dua jenis
 saham yang paling umum dikenal yaitu saham biasa (common stock) dan
 saham preferen (preferred stock). Common stock memiliki kelebihan
 dibandingkan preferred stock terutama diberi hak untuk ikut dalam rapat
 umum pemegang saham (RUPS) yang otomatis memberikan wewenang
 kepada pemegangnya untuk ikut serta dalam menentukan berbagai kebijakan
 perusahaan.
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 2.9 Penelitian Terdahulu
 Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan atau laporan tahunan pada perusahaan
 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah dilakukan oleh beberapa
 peneliti terdahulu. Berikut adalah uraian mengenai beberapa penelitian
 sebelumnya yang membahas faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap
 kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
 Penelitian yang dilakukan oleh Ginting dan Arifin (2010), secara
 simultan atau bersama-sama variabel ukuran perusahaan, profitabilitas,
 likuiditas, leverage dan porsi saham publik berpengaruh secara signifikan
 terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Secara parsial
 variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan, sedangkan variabel profitabilitas,
 likuiditas, leverage, porsi saham publik berpengaruh negatif terhadap
 kelengkapan laporan keuangan.
 Penelitian yang dilakukan oleh Devi dan Suardana (2014), menyatakan
 bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif, variabel leverage
 berpengaruh negatif pada kelengkapan pengungkapan laporan keuangan,
 sedangkan variabel likuiditas dan status perusahaan tidak berpengaruh positif
 pada kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
 Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Yuniarta (2015), menyatakan
 bahwa secara parsial hanya variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan
 ANALISA FAKTOR-FAKTOR...,NUR AQLIA SHOFA, AKUNTANSI, UMP 2016
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 yang berpengaruh terhadap luas pengungkapan. Sedangkan variabel likuiditas
 dan status perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan.
 2.10 Kerangka Pemikiran
 Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi.
 Laporan keuangan merupakan mekanisme yang penting bagi manajer untuk
 berkomunikasi dengan para pengguna laporan keuangan (Sinaga, 2009
 dalam Supriyatin (2015)). Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
 perusahaan diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembuat keputuan
 baik pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Pihak eksternal
 menggunakan laporan keuangan tahunan sebagai media untuk memberikan
 informasi kepada pihak luar. Pengungkapan informasi laporan keuangan
 harus memadai agar para pemakai laporan keuangan dapat menghasilkan
 keputusan yang cermat dan tepat. Pengungkapan informasi yang kurang
 memadai dapat merugikan para investor karena dapat menyebab keputusan
 investasi yang salah, oleh sebab itu perlu diketahui faktor-faktor yang
 mempengaruhi pengungkapan laporan keuangan perusahaan. Diantara
 faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan laporan keuangan
 perusahaan adalah profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan
 kepemilikan saham publik.
 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
 keuntungan. Semakin tinggi perusahaan memperoleh keuntungan maka akan
 ANALISA FAKTOR-FAKTOR...,NUR AQLIA SHOFA, AKUNTANSI, UMP 2016
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 mengungkapkan lebih banyak informasi untuk menunjukkan kompetensi
 perusahaan tersebut (Fitri, 2012).
 Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
 kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinngi tingkat likuiditas suatu
 perusahaan maka perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat
 pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan (Subair, 2013).
 Ukuran perusahaan merupakan penentu besaran, dimensi atau
 kapasitas dari suatu perusahaan. Secara umum perusahaan besar akan
 mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan yang kecil
 (Fitri, 2012).
 Kepemilikan saham publik merupakan tanda bukti penyertaan
 kepemilikan modal/dana pada suatu perusahaan. Semakin banyak saham
 perusahaan dimiliki oleh publik/masyarakat berarti banyak pihak yang
 membutuhkan informasi maka akan mendorong manajemen untuk
 melakukan pengungkapan lapoan perusahaan yang semakin luas (Fitri,
 2012).
 Kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antar variabel
 dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut :
 ANALISA FAKTOR-FAKTOR...,NUR AQLIA SHOFA, AKUNTANSI, UMP 2016

Page 12
                        

22
 Gambar 2.1 Kerangka Model Penelitian
 2.11 Perumusan Hipotesis
 2.11.1 Pengaruh profitabilitas, likiditas, ukuran perusahaan dan
 kepemilikan saham publik terhadap kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan
 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
 Ginting dan Arifin (2010), secara simultan atau bersama-sama
 variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage dan
 porsi saham publik berpengaruh secara signifikan terhadap
 kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
 Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
 berikut :
 Profitabilitas
 Likuiditas
 Ukuran Perusahaan
 Kepemilikan Saham
 Publik
 Kelengkapan
 Pengungkapan
 Laporan
 Keuangan
 H2
 H3
 H4
 H5
 5
 H1
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 H1 : Profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan kepemilikan
 saham publik secara simultan berpengaruh terhadap
 kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
 2.11.2 Pengaruh profitabilitas terhadap kelengkapan pengungkapan
 laporan keuangan
 Profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
 menghasilkan laba dan bertujuan untuk memperlihatkan persentase
 keuntungan perusahaan pada suatu periode tertentu. Perusahaan
 yang menghasilkan laba yang tinggi akan cenderung
 mengungkapkan lebih banyak informasi untuk menunjukkan
 kompetensi perusahaan tersebut. Penelitian Simanjutak dan
 Widiastuti (2004) dalam Supriyatin (2015), yang menyatakan
 bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap
 kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
 Maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
 H2 ∶ Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan.
 2.11.3 Pengaruh likuiditas terhadap kelengkapan pengungkapan
 laporan keuangan
 Likuiditas adalah pengukuran yang digunakan untuk mengukur
 kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
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 pendeknya bila jatuh tempo. Kondisi perusahaan yang sehat,yang
 antara lain ditujukan dengan tingkat likuiditas yang tinggi, maka
 perusahaan akan mengungkapkan informasi lebih lengkap. Hal
 tersebut didasarkan pada ekspetasi bahwa perusahaan yang secara
 keuangan kuat, akan cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak
 informasi, karena ingin menunjukkan kepada pihak ekstern bahwa
 perusahaan tersebut kredibel (Subair, 2013). Penelitian yang
 menyatakan bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif terhadap
 kelengkapan pengungkapan laporan keuangan telah dilakukan oleh
 Ginting dan Arifin (2010).
 Maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
 H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan.
 2.11.4 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan.
 Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi
 lebih banyak dari pada perusahaan kecil. Perusahaan yang
 berukuran lebih besar cenderung memiliki permintaan publik
 terhadap informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang
 lebih kecil. Alasan lainnya adalah perusahaan besar mempunyai
 biaya produksi informasi yang lebih rendah berkaitan dengan
 pengungkapan mereka atau biaya competitive disadvantage yang
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 lebih rendah pula. Para pemegang saham sendiri juga memerlukan
 lebih banyak pengungkapan karena tuntutan dari pemegang saham
 sendiri maupun para analis pasar modal. Penelitian yang
 membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
 terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan diantaranya
 dilakukan oleh Ginting dan Arifin (2010).
 Maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
 H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan.
 2.11.5 Pengaruh kepemilikan saham publik terhadap kelengkapan
 pengungkapan laporan keuangan
 Saham merupakan tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana
 pada suatu perusahaan. Menurut Fahmi dan Hadi (2009) ada dua
 jenis saham yang paling umum dikenal yaitu saham biasa (common
 stock) dan saham preferen (preferred stock). Common stock
 memiliki kelebihan dibandingkan preferred stock terutama diberi
 hak untuk ikut dalam rapat umum pemegang saham (RUPS) yang
 otomatis memberikan wewenang kepada pemegangnya untuk ikut
 serta dalam menentukan berbagai kebijakan perusahaan.
 Jensen dan Meckling (1976) dalam Priguno (2013), menjelaskan
 bahwa biaya keagenan akan mengikat seiring dengan besarnya nilai
 saham yang sangat erat kaitannya dengan proporsi kepemilikan
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 terhadap perusahaan. Hal tersebut dikarenakan semakin banyak
 pemegang saham maka semakin banyak pihak yang membutuhkan
 informasi akan mendorong manajemen untuk melakukan
 pengungkapan laporan perusahaan yang semakin luas.
 Penelitian Purwandari dan Purwanto (2012) membuktikan bahwa
 kepemilikan saham publik berpengaruh positif dengan luas
 pengungkapan berarti semakin tinggi kepemilikan saham publik
 akan semakin memperluas pengungkapan laporan keuangan suatu
 perusahaan.
 Maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
 H5 : Kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap
 kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
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